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Api Ara Planga di Desa Baomekot dalam Terang Injil Markus 10:6-9 dan 

 ini merupakan buah  

dari perjalanan panjang yang memadukan refleksi iman, kajian teologis, dan 

observasi sosiokultural di tengah masyarakat.  

 Penelitian ini berangkat dari sebuah kegelisahan akademik sekaligus 

kekaguman pada kedalaman makna tradisi lokal yang hidup di Desa Baomekot. 
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ajaran Kristiani mengenai ketidakterputusan ikatan perkawinan sebagaimana yang 

termaktub dalam Injil Markus. Harapan besar penulis adalah agar karya ini 

mampu menjadi jembatan dialogis antara kebudayaan dan kekristenan, serta 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi penguatan spiritualitas keluarga di era 

kontemporer.  

 Penyusunan Skripsi ini juga bukan hanya sekadar tugas akhir akademis 

demi meraih gelar sarjana, melainkan sebuah perjalanan spiritual dan intelektual 

untuk menggali lebih dalam bagaimana tradisi luhur di Desa Baomekot dapat 

berdialog secara harmonis dengan ajaran Kitab Suci. Penulis berharap kajian 

mengenai wawi api ara planga ini mampu memberikan kontribusi nyata bagi 

penguatan fondasi hidup berkeluarga umat Katolik di tengah tantangan zaman 

yang kian kompleks.  

 Dalam proses yang menantang ini, penulis menyadari bahwa selesainya 

skripsi ini merupakan hasil kolaborasi, dukungan, dan cinta dari berbagai pihak. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa keberhasilan dalam menuntaskan studi ini 

mustahil tercapai tanpa uluran tangan, doa, dan motivasi. Oleh sebab itu, dengan 
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ABSTRAK 

  Membaca Ritus 

Wawi Api Ara Planga di Desa Baomekot Dalam Terang Injil Markus 10:6-9 

dan Relevansinya Bagi Hidup Perkawinan Keluarga Katolik. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif Ledalero, 2026.  

  Penelitian ini mengeksplorasi dimensi teologis dan kultural dari ritus 

wawi api ara planga di Desa Baomekot, sebuah tradisi lokal yang berkaitan erat 

dengan ikatan perkawinan. Studi ini bertujuan untuk menemukan titik temu serta 

nilainilai teologis yang terkandung dalam ritus tersebut ketika direfleksikan 

melalui terang Kitab Suci, khususnya Markus 10:6-9, yang menekankan pada 

kesatuan tak terpisahkan dalam perkawinan.   

Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif-interpretatif, dengan 

pendekatan etnografi, penelitian ini menunjukkan bahwa ritus wawi api ara 

planga bukan sekedar seremonial adat, melainkan sebuah komitmen dan 

 

 

Hasil studi menyimpulkan bahwa integrasi antara nilai kearifan lokal dan 

ajaran Injil ini memberikan penguatan spiritual bagi keluarga Katolik di 

Baomekot dalam menghayati kesetiaan dan keutuhan hidup berkeluarga di tengah 

tantangan zaman modern.  

Kata kunci : Wawi Api Ara Planga, Markus 10:6-9, Perkawinan Katolik, 

Inkulturasi, Desa Baomekot.  

  

  

  

  



 
 

ABSTRACT  

  Reading the Wawi Api Ara 

Planga Rite in Baomekot Village ini the Light of the Gospel of Mark 10:6-9 

and its Relevance for the Marital Life of Catholic Families. Thesis. Study 

Program of Chatolic Religious Education, Institute of Philosopy and Creative 

Technology Ledalero, 2026.  

  This research investigates the theological and cultural dimensions of the 

Wawi Api Ara Planga rite in Baomekot Village, a local tradition intrinsically 

linked to marital bonds. The study aims to identify the intersections and 

theological values within this rite when reflected through the lens of scripture, 

specifically Mark 10:6-9, which emphasizes the indissoluble unity of marriage.   

Employing a descriptive interpretative qualitative method with an 

ethnograpich approaches, the research demonstrates that the Wawi Api Ara 

Planga rite is more than a customary ceremony; it ts a symbol of commitment and 

the sacredness of relationship that asligns with together.   

The findings conclude that the integration of local wisdom and gospel 

teachings provides spiritual reinforcement for Chatolic families in Baomekot in 

living out fidelity and the integrity of family life amidst modern challenges.  

Keywords: Wawi Api Ara Planga, Mark 10:6-9, Chatolic Marriage, 

Inculturation, Baomekot Village.  
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